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PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI ATAS PROSPEKTUS RINGKAS
PROSPEKTUS RINGKAS INI ADALAH PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI ATAS PROSPEKTUS RINGKAS PERSEROAN YANG DITERBITKAN PADA HARIAN 
INTERNASIONAL MEDIA PADA TANGGAL15 JUNI 2023

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA 
BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT SARANA MULTIGRIYA FINANSIAL (PERSERO) (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK MUSYARAKAH BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS.

PT SARANA MULTIGRIYA FINANSIAL (PERSERO)
(Badan Usaha Milik Negara)

Kegiatan Usaha Utama: 
Bergerak dalam Bidang Usaha Pembiayaan Sekunder Perumahan

Berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta Selatan, Indonesia
Grha SMF

Jl. Panglima Polim I No. 1, Kebayoran Baru
Jakarta 12160, Indonesia

Telepon: (+6221) 2700-400, Faksimili: (+6221) 2701-400
www.smf-indonesia.co.id

Email: corsec@smf-indonesia.co.id
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

OBLIGASI BERKELANJUTAN VII SARANA MULTIGRIYA FINANSIAL 
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP19.000.000.000.000,- (SEMBILAN BELAS TRILIUN RUPIAH) (”OBLIGASI BERKELANJUTAN VII”)

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan VII tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:
OBLIGASI BERKELANJUTAN VII SARANA MULTIGRIYA FINANSIAL TAHAP I TAHUN 2023

DENGAN POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp1.500.000.000.000,- (SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)
YANG AKAN DIJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) SEBESAR RP1.210.000.000.000,- (SATU TRILIUN DUA RATUS SEPULUH MILIAR RUPIAH)

DAN KESANGGUPAN TERBAIK (BEST EFFORT) SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP290.000.000.000,- (DUA RATUS SEMBILAN PULUH MILIAR RUPIAH) (“OBLIGASI”)
DAN

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
SUKUK MUSYARAKAH BERKELANJUTAN I SARANA MULTIGRIYA FINANSIAL

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp4.500.000.000.000,- (EMPAT TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH) (“SUKUK MUSYARAKAH BERKELANJUTAN I”)
Dalam rangka Penawaran Umum Sukuk Musyarakah Berkelanjutan I tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:

SUKUK MUSYARAKAH BERKELANJUTAN I SARANA MULTIGRIYA FINANSIAL TAHAP I TAHUN 2023
DENGAN JUMLAH DANA SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

YANG AKAN DIJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) SEBESAR RP170.500.000.000,- (SERATUS TUJUH PULUH MILIAR LIMA RATUS JUTA RUPIAH)
DAN KESANGGUPAN TERBAIK (BEST EFFORT) SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP329.500.000.000,- (TIGA RATUS DUA PULUH SEMBILAN MILIAR LIMA RATUS JUTA RUPIAH) 

(“SUKUK MUSYARAKAH”)

Pemegang Obligasi dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi. Obligasi ini terdiri dari 3 (tiga) seri sebagai berikut: 

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar Rp398.000.000.000,- (tiga ratus sembilan puluh delapan miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap 
sebesar 5,50% (lima koma lima nol persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) hari kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara 
penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Seri A yaitu pada tanggal 22 Juli 2024. 

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar Rp747.000.000.000,- (tujuh ratus empat puluh tujuh miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap 
5,95% (lima koma sembilan lima persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan pada 
Tanggal Pelunasan Seri B yaitu pada tanggal 12 Juli 2026. 

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar Rp65.000.000.000,- (enam puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 6,05% 
(enam koma nol lima persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri C secara penuh akan dilakukan pada Tanggal 
Pelunasan Seri C yaitu pada tanggal 12 Juli 2028.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) 
bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran bunga pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2023. Pelunasan Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) 
pada saat jatuh tempo.
Sisa dari Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar Rp290.000.000.000,- (dua ratus sembilan puluh miliar Rupiah) akan dijamin secara kesanggupan terbaik (best effort). 
Bila jumlah dalam penjaminan kesanggupan terbaik (best effort) tidak terjual sebagian atau seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak menjadi kewajiban Perseroan untuk menerbitkan 
Obligasi tersebut.

Syariah untuk kepentingan Pemegang Sukuk Musyarakah, dengan Jumlah Dana Sukuk Musyarakah yang ditawarkan adalah sebesar Rp170.500.000.000,- (seratus tujuh puluh miliar lima ratus 
juta Rupiah) yang dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) dengan Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah yang dihitung berdasarkan perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk 
Musyarakah, di mana besarnya nisbah adalah 77,27% (tujuh puluh tujuh koma dua tujuh persen) dari Pendapatan yang Dibagi hasilkan dengan indikasi bagi hasil sebesar ekuivalen 6,05% (enam 
koma nol lima persen) per tahun. Jangka waktu Sukuk Musyarakah adalah 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Dana Sukuk Musyarakah dilakukan secara penuh (bullet payment) 
sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Dana Sukuk Musyarakah pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 12 Juli 2028.
Sukuk Musyarakah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Dana Sukuk Musyarakah. Pendapatan Bagi Hasil dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran 
Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah. Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2023 sedangkan pembayaran Pendapatan Bagi Hasil terakhir 
dilakukan pada tanggal 12 Juli 2028.
Sisa dari Jumlah Dana Sukuk Musyarakah yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar Rp329.500.000.000,- (tiga ratus dua puluh sembilan miliar lima ratus juta Rupiah) akan dijamin secara 
kesanggupan terbaik (best effort). Bila jumlah dalam penjaminan kesanggupan terbaik (best effort) tidak terjual sebagian atau seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak menjadi 
kewajiban Perseroan untuk menerbitkan Sukuk Musyarakah tersebut.

OBLIGASI BERKELANJUTAN VII SARANA MULTIGRIYA FINANSIAL TAHAP II DAN ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) DAN SUKUK MUSYARAKAH BERKELANJUTAN I SARANA 
MULTIGRIYA FINANSIAL TAHAP II DAN ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN 
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN AGUNAN KHUSUS MAUPUN OLEH PIHAK KETIGA LAINNYA, NAMUN SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN PASAL 1132 
KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA INDONESIA, DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN TIDAK BERGERAK, 
BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR 
PERSEROAN LAIN SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU.
SUKUK MUSYARAKAH INI TIDAK DIJAMIN DENGAN AGUNAN KHUSUS MAUPUN OLEH PIHAK KETIGA LAINNYA, NAMUN SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 
PASAL 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA INDONESIA, DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN TIDAK 
BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI. HAK PEMEGANG SUKUK MUSYARAKAH ADALAH PARIPASSU TANPA PREFEREN DENGAN 
HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAIN SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. SUKUK MUSYARAKAH DIJAMIN DENGAN JAMINAN YANG TELAH 
MEMENUHI PRINSIP SYARIAH.

KETERANGAN SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB I PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN.

1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DARI WAKTU KE WAKTU DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU 
SELURUH OBLIGASI DAN/ATAU SUKUK MUSYARAKAH SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN/ATAU PEMBAYARAN KEMBALI DANA SUKUK MUSYARAKAH 
DAN PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) TERSEBUT UNTUK DISIMPAN YANG KEMUDIAN HARI DAPAT DIJUAL KEMBALI 
DENGAN HARGA PASAR ATAU SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI DAN/ATAU PEMBAYARAN KEMBALI DANA SUKUK MUSYARAKAH. PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN DALAM 
1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG MEMPUNYAI PEREDARAN NASIONAL MENGENAI RENCANA DILAKUKANNYA PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) 
OBLIGASI DAN/ATAU SUKUK MUSYARAKAH SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM TANGGAL PERMULAAN PENAWARAN PEMBELIAN (BUY BACK) OBLIGASI DAN/
ATAU SUKUK MUSYARAKAH, DENGAN KETENTUAN SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI SEBELUM DILAKSANAKANNYA PENGUMUMAN DALAM SURAT KABAR, PERSEROAN 
WAJIB MELAPORKAN KEPADA OJK MENGENAI RENCANA PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI DAN/ATAU SUKUK MUSYARAKAH TERSEBUT. KETERANGAN MENGENAI 
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) LAINYA DAPAT DILIHAT PADA BAB I PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MELAKUKAN PEMOTONGAN ZAKAT ATAS BAGI HASIL SUKUK DALAM SUKUK MUSYARAKAH. 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT SEHUBUNGAN DENGAN KELANCARAN PEMBAYARAN KEMBALI POKOK DAN/ATAU BUNGA/BAGI 
HASIL PENYALURAN PINJAMAN/PEMBIAYAAN YANG APABILA JUMLAH KREDIT/PEMBIAYAAN YANG TIDAK DAPAT DIKEMBALIKAN CUKUP MATERIAL, DAPAT MEMPENGARUHI 
KINERJA PERSEROAN. 

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN SUKUK MUSYARAKAH YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 
(“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

idAAA (Triple A)

idAAAsy (Triple A Syariah)

Obligasi dan Sukuk Musyarakah yang ditawarkan ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
Penawaran Obligasi dan Sukuk Musyarakah ini dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment) dan kesanggupan terbaik (best effort)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK MUSYARAKAH

PT BRI DANAREKSA 
SEKURITAS

(TERAFILIASI)

PT BNI SEKURITAS
(TERAFILIASI)

PT CIMB NIAGA 
SEKURITAS

PT INDO PREMIER 
SEKURITAS 

PT MAYBANK 
SEKURITAS 
INDONESIA

PT RHB SEKURITAS 
INDONESIA

PT TRIMEGAH 
SEKURITAS 

INDONESIA TBK 

WALI AMANAT

Perubahan dan/atau Tambahan Informasi Atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Juli 2023

JADWAL

Tanggal Efektif : 27 Juni 2023

Masa Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk Musyarakah : 4 – 7 Juli 2023

Tanggal Penjatahan : 10 Juli 2023

Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 12 Juli 2023

Tanggal Distribusi Obligasi dan Sukuk Musyarakah Secara Elektronik : 12 Juli 2023

Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 13 Juli 2023

PENAWARAN UMUM

A. KETERANGAN RINGKAS MENGENAI OBLIGASI DAN SUKUK MUSYARAKAH YANG 
DITAWARKAN

OBLIGASI
Nama Obligasi 

Jangka Waktu, Jumlah Nominal dan Jatuh Tempo
Obligasi ini diterbitkan dengan Jumlah pokok obligasi sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun 
lima ratus miliar Rupiah) yang akan dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar  
Rp1.210.000.000.000,- (satu triliun dua ratus sepuluh miliar Rupiah), yang terdiri dari:

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 5,50% (lima koma lima nol persen) 
per tahun dalam jumlah pokok sebesar Rp398.000.000.000,- (tiga ratus sembilan 
puluh delapan miliar Rupiah)  berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) hari 
terhitung sejak Tanggal Emisi;

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 5,95% (lima koma sembilan lima 
persen) per tahun dalam jumlah pokok sebesar Rp747.000.000.000,- (tujuh ratus 
empat puluh tujuh miliar Rupiah) berjangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak 
Tanggal Emisi;

Seri C : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 6,05% (enam koma nol lima persen) 
per tahun dalam jumlah pokok sebesar Rp65.000.000.000,- (enam puluh lima 
miliar Rupiah) berjangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Sisa dari Jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp290.000.000.000,- (dua ratus sembilan puluh miliar Rupiah) akan dijamin secara kesanggupan 
terbaik (best effort). Bila jumlah dalam penjaminan kesanggupan terbaik (best effort) tidak terjual 
sebagian atau seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak menjadi kewajiban 
Perseroan untuk menerbitkan Obligasi tersebut.
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok. Bunga Obligasi ini 
dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi ini. Pembayaran 
Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2023, sedangkan pembayaran 
Bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi ini adalah pada tanggal 22 Juli 2024 untuk seri A, 
12 Juli 2026 untuk seri B, dan 12 Juli 2028 untuk seri C yang juga merupakan Tanggal Pelunasan 
Pokok.  
Jenis Obligasi 

didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi 
ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya 

Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi 

Satuan Pemindahbukuan Obligasi
Satuan Pemindahbukuan sebesar Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. Dalam RUPO, setiap 1 
(satu) Satuan Pemindahbukuan Obligasi mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam 
RUPO (suara dikeluarkan dengan tertulis dan ditandatangani dengan menyebutkan nomor KTUR, 
kecuali Wali Amanat memutuskan lain).
Satuan Perdagangan Obligasi
Perdagangan Obligasi dilakukan di BEI dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana 
ditentukan dalam peraturan BEI. Satuan perdagangan Obligasi di BEI dilakukan dengan nilai 
sebesar Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana 
ditentukan dalam peraturan BEI dan/atau perjanjian tersendiri yang ditandatangani oleh Perseroan 
dan BEI.
Harga Penawaran Obligasi
100% (seratus persen) dari Nilai Nominal Obligasi.
Bunga Obligasi 
Obligasi ini memberikan tingkat bunga sebesar 5,50% (lima koma lima nol persen) untuk seri A, 
5,95% (lima koma sembilan lima persen) untuk seri B, dan 6,05% (enam koma nol lima persen) 
untuk seri C. Bunga Obligasi ini dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran 
Bunga Obligasi ini.
Bunga tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Rekening melalui KSEI 
sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Bunga yang bersangkutan. Bunga Obligasi 
merupakan persentase per tahun dari Pokok Obligasi yang terutang yang dihitung berdasarkan 
jumlah hari yang lewat, dimana 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 
1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender.
Pemegang Obligasi yang berhak mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi adalah Pemegang 
Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening, pada 4 (empat) Hari Bursa 
sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Apabila pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada bukan Hari 
Kerja, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi setelah tanggal penentuan pihak yang berhak 
memperoleh Bunga Obligasi tersebut, maka pihak yang menerima pengalihan Obligasi tersebut 
tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan.
Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi ini adalah sebagai berikut:

Bunga Ke Seri A Seri B Seri C
1 12 Oktober 2023 12 Oktober 2023 12 Oktober 2023
2 12 Januari 2024 12 Januari 2024 12 Januari 2024
3 12 April 2024 12 April 2024 12 April 2024
4 22 Juli 2024 12 Juli 2024 12 Juli 2024
5 - 12 Oktober 2024 12 Oktober 2024
6 - 12 Januari 2025 12 Januari 2025
7 - 12 April 2025 12 April 2025
8 - 12 Juli 2025 12 Juli 2025
9 - 12 Oktober 2025 12 Oktober 2025
10 - 12 Januari 2026 12 Januari 2026
11 - 12 April 2026 12 April 2026
12 - 12 Juli 2026 12 Juli 2026
13 - - 12 Oktober 2026
14 - - 12 Januari 2027
15 - - 12 April 2027
16 - - 12 Juli 2027
17 - - 12 Oktober 2027
18 - - 12 Januari 2028
19 - - 12 April 2028
20 - - 12 Juli 2028

Tata Cara Pelunasan Pokok Obligasi dan Pembayaran Bunga Obligasi
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi oleh Perseroan kepada Pemegang 
Obligasi melalui Pemegang Rekening akan dilakukan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran sesuai 
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran 
dan sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana ditentukan dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan. Apabila saat pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga 
Obligasi jatuh bukan pada Hari Bursa, maka akan dibayarkan pada Hari Bursa berikutnya.
Jumlah Minimum Pemesanan
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya sebesar satu 
satuan perdagangan sebesar Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
Jaminan
Obligasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus maupun oleh pihak ketiga lainnya, namun 
sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan pasal 1132 kitab undang-undang Hukum Perdata 
Indonesia, dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun tidak 
bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.
Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lain 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Hak Senioritas
Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan 
lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang 
dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.
Penyisihan Dana Pelunasan Pokok Obligasi 
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Emisi sesuai dengan rencana 
penggunaan dana penerbitan Obligasi.
Kelalaian Perseroan
Keterangan lebih lanjut mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus. 
Pembelian Kembali Obligasi (Buy Back)
Perseroan dapat melakukan pembelian kembali Obligasi 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan.
Keterangan lebih lanjut mengenai ketentuan Pembelian Kembali Obligasi (Buy Back) dapat dilihat 
pada Bab I Prospektus.
Hak-Hak Pemegang Obligasi
Keterangan lebih lanjut mengenai Hak-Hak Pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Syarat-Syarat Obligasi
Keterangan lebih lanjut mengenai Syarat-Syarat Obligasi dapat dilihat pada Bab I Prospektus. 
Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembatasan dan Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab 
I Prospektus.
Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO)
Keterangan lebih lanjut mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat dilihat pada 
Bab I Prospektus.
Pemberitahuan
Semua pemberitahuan dari satu pihak kepada pihak lain dalam Perjanjian Perwaliamanatan 
dianggap telah dilakukan dengan sah dan dengan sebagaimana mestinya apabila ditandatangani 
oleh pihak yang berwenang. Pihak-pihak mana akan ditentukan bersama antara Perseroan dan 
Wali Amanat dan disampaikan kepada alamat tersebut di bawah ini dan diberikan secara tertulis, 
ditandatangani serta disampaikan dengan pos tercatat atau disampaikan langsung dengan 
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Perubahan Perjanjian Perwaliamanatan
Keterangan lebih lanjut mengenai Perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dapat dilihat pada Bab 
I Prospektus.
Hukum yang Berlaku
Seluruh perjanjian yang berhubungan dengan Obligasi ini tunduk pada dan diartikan sesuai 
ketentuan undang-undang dan hukum Negara Republik Indonesia.
SUKUK MUSYARAKAH
Nama Sukuk Musyarakah

Jumlah Dana, Pendapatan Bagi Hasil dan Jatuh Tempo Sukuk Musyarakah 
Sukuk Musyarakah ini diterbitkan dengan Jumlah Dana Sukuk Musyarakah pada Tanggal Emisi 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) ), yang akan dijamin 
dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar  Rp170.500.000.000,- (seratus tujuh puluh 
miliar lima ratus juta Rupiah), dengan Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah yang dihitung 
berdasarkan perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah, dimana besarnya nisbah 
adalah 77,27% (tujuh puluh tujuh koma dua tujuh persen) dari Pendapatan yang Dibagi hasilkan 
dengan indikasi bagi hasil sebesar ekuivalen 6,05% (enam koma nol lima persen) per tahun. Jangka 
waktu Sukuk Musyarakah adalah 5 (lima) Tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Dana 
Sukuk Musyarakah dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari 
Jumlah Dana Sukuk Musyarakah pada saat jatuh tempo yaitu tanggal 12 Juli 2028.
Sisa dari Jumlah Dana Sukuk Musyarakah yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp329.500.000.000,- (tiga ratus dua puluh sembilan miliar lima ratus juta Rupiah) akan dijamin 
secara kesanggupan terbaik (best effort). Bila jumlah dalam penjaminan kesanggupan terbaik 
(best effort) tidak terjual sebagian atau seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak 
menjadi kewajiban Perseroan untuk menerbitkan Sukuk Musyarakah tersebut.
Sukuk Musyarakah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Dana Sukuk 
Musyarakah. Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan 
tanggal pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah. Pembayaran Pendapatan Bagi 
Hasil pertama akan dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2023 sedangkan pembayaran Pendapatan 
Bagi Hasil terakhir dilakukan pada tanggal jatuh tempo Sukuk Musyarakah. 
Tingkat Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah merupakan persentase per tahun dari nilai 
nominal yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat dari Tanggal Emisi, dimana 1 (satu) 
bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari.
Jenis Sukuk Musyarakah

diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang 
Sukuk Musyarakah. Sukuk Musyarakah ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 

Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Sukuk Musyarakah 

kepada KSEI. Bukti kepemilikan Sukuk Musyarakah bagi Pemegang Sukuk Musyarakah adalah 

Pernyataan Kesesuaian Syariah Atas Sukuk dalam Penawaran Umum dari Dewan Pengawas 
Syariah
Sehubungan dengan Opini Dewan Pengawas Syariah melalui Surat tanggal 31 Maret 2023, perihal 
Pernyataan Kesesuaian Syariah Sukuk Musyarakah Berkelanjutan I Sarana Multigriya Finansial 
Tahap I Tahun 2023, sebagai berikut:
1. Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Musyarakah Berkelanjutan I Sarana Multigriya 

Finansial Tahap I Tahun 2023 dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian dan 
memenuhi berbagai ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI).

2. Akad yang digunakan dalam Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Musyarakah 
Berkelanjutan I Sarana Multigriya Finansial Tahap I Tahun 2023 adalah Akad Musyarakah, 
yaitu akad kerjasama antara PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) dan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, di mana PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat yang mewakili 
Pemegang Sukuk Musyarakah Berkelanjutan I Sarana Multigriya Finansial Tahap I Tahun 
2023 bertindak sebagaiSyarik Pasif, dan PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) yang 
bertindak sebagai Syarik aktif (pengelola usaha), untuk untuk memberikan kontribusi dana 
untuk membiayai kegiatan usaha pembiayaan syariah yang dikelola oleh PT Sarana Multigriya 
Finansial (Persero) (Syarik Aktif).

3. Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Musyarakah Berkelanjutan 
I Sarana Multigriya Finansial Tahap I Tahun 2023 harus digunakan oleh PT Sarana Multigriya 
Finansial (Persero) untuk membiayai kegiatan dan transaksi yang tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah sebagaimana tertuang dalam Akad Musyarakah Sehubungan Dengan 
Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Musyarakah Berkelanjutan I Sarana Multigriya 
Finansial Tahap I Tahun 2023.

4. Indikasi Pendapatan Bagi Hasil yang diberikan tidak dimaksudkan dalam bentuk tetap 
( ), namun mengacu pada struktur nisbah bagi hasil sebagaimana tertuang dalam Akad 
Musyarakah Sehubungan Dengan Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Musyarakah 
Berkelanjutan I Sarana Multigriya Finansial Tahap I Tahun 2023.

5. Indikasi Pendapatan Bagi Hasil dengan batas atas (caps) dan batas bawah ( ) untuk 
memberikan manfaat dan perlindungan baik untuk Pemegang Sukuk Musyarakah maupun PT 
Sarana Multigriya Finansial (Persero). Hal ini didasarkan pada Fatwa Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia Nomor 87/DSN-MUI/XII/2012 tentang Metode Perataan Penghasilan 
(Income Smoothing) Dana Pihak Ketiga.

6. Kompensasi kerugian (ta’widh) akibat keterlambatan pembayaran, yang dikenakan kepada 
Mudharib adalah untuk mencegah moral hazard dengan mengikuti prinsip Saddudz Dzari’ah 
dan hanya berlaku apabila yang bersangkutan terbukti melakukan kelalaian (taqhsir), 
melakukan pelanggaran kesepakatan akad (mukhalafah syuruth) atau terbukti sengaja 
melakukan kecurangan ( ). Kompensasi tersebut harus sesuai dengan kerugian riil dan 
menghindari kemiripan dengan praktek bunga, sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia Nomor 43/DSNMUI/VIII/2004 tentang Ganti Rugi ( ) dan Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019 tentang 
Biaya Riil Sebagai  Akibat Wanprestasi (At-Takalif Al Fi’liyyah An-Nasyi’ah An-Nukul).

Skema Sukuk Musyarakah
Penjelasan skema/struktur sukuk Musyarakah sebagai berikut:

Pembiayaan oleh Unit Usaha Syariah (UUS) Perseroan untuk modal kerja dalam rangka 
pembiayaan sekunder perumahan berdasarkan prinsip-prinsip syariah menggunakan akad 
mudharabah muqayyadah dengan equivalent rate yang telah disepakati bersama. Dari perhitungan 
equivalent rate tersebut diperoleh kesepakatan nisbah para pihak (% Perseroan: % Lembaga 
Penyalur KPR Syariah). Arus kas yang akan digunakan untuk pembayaran distribusi bagi hasil 

Sukuk Musyarakah bersumber dari pool pendapatan porsi bagi hasil Perseroan dari pembiayaan 
untuk modal kerja dalam rangka pembiayaan sekunder perumahan berdasarkan prinsip-prinsip 
Syariah.
1. (a) dan (b) Perseroan menerbitkan Sukuk Musyarakah dan menyertakan dana sebanyak-

banyaknya sebesar Rp350.000.000.000 (tiga ratus lima puluh miliar Rupiah) untuk kegiatan 
usaha syariah dan pada saat bersamaan Pemegang Sukuk menyerahkan sejumlah dana 
sebesar nilai Sukuk Musyarakah kepada Perseroan. Maka akan terbentuk pool dana 
Pemegang Sukuk dan Perseroan untuk membiayai kegiatan usaha Perseroan yang ditentukan.

2. Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Sukuk Musyarakah, setelah dikurangi 
dengan biaya-biaya emisi, akan dipergunakan untuk kegiatan penyaluran pembiayaan 
untuk mendukung pembiayaan syariah yang disalurkan lembaga keuangan syariah guna 
keberlanjutan kepemilikan kepenghunian, dan ketersediaan perumahan dan/atau permukiman 
bagi masyarakat.

3. Pendapatan dari pembiayaan kepada lembaga keuangan syariah (bagi hasil yang diperoleh 
Perseroan) melalui UUS Perseroan, dikumpulkan menjadi pendapatan yang dibagi hasilkan 
dalam Dana Sukuk. Pendapatan pembiayaan tersebut dibagi hasilkan antara Pemegang Sukuk 
dan Perseroan (melalui UUS) sesuai nisbah bagi hasil yang disepakati sebelumnya.

4. Perseroan menerima pengembalian pokok pembiayaan oleh Lembaga Penyalur KPR Syariah 
secara berkala (jika ada) yang kemudian akan digunakan kembali sesuai tujuan penggunaan 
Sukuk Musyarakah.

5. Pada akhir periode Sukuk Musyarakah (jatuh tempo Sukuk Musyarakah), Perseroan membayar 
kembali Dana Sukuk Musyarakah kepada Pemegang Sukuk sebesar nilai Sukuk Musyarakah 
pada saat penerbitan.

Sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur POJK No. 18/2015, Perseroan menyatakan bahwa:
1. Kegiatan usaha yang mendasari penerbitan Sukuk Musyarakah tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah dan Perseroan menjamin bahwa selama periode Sukuk Musyarakah 
kegiatan usaha yang mendasari penerbitan Sukuk Musyarakah tidak akan bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syariah;

2. Jenis usaha, jasa yang diberikan, aset yang menjadi dasar sukuk, akad, dan cara pengelolaan 
Perseroan dimaksud tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di Pasar Modal. Aset 
Perseroan yang menjadi dasar sukuk yaitu seluruh pembiayaan syariah melalui Unit Usaha 
Syariah, Investasi Syariah dan kegiatan jasa konsultasi dan penyiapan proyek Perseroan;

3. Sumber pendapatan yang menjadi dasar penghitungan pembayaran bagi hasil, marjin, atau 
imbal jasa sesuai dengan karakteristik Akad Syariah; dan

4. Perseroan memiliki anggota Direksi dan anggota Komisaris yang mengerti kegiatan-kegiatan 
yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di Pasar Modal.

Dasar penerbitan Sukuk Musyarakah yaitu kegiatan usaha pembiayaan Perseroan kepada lembaga 
penyalur KPR Syariah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Jumlah nominal kegiatan 
usaha pembiayaan Perseroan kepada lembaga penyalur KPR Syariah adalah sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp850.000.000.000,- (delapan ratus lima puluh miliar Rupiah) dengan rata-rata tingkat 
imbal hasil pembiayaan Rupiah yaitu sebesar 4,45% (empat koma empat lima persen) per tahun . 
Apabila salah satu atau lebih aset pembiayaan Perseroan kepada lembaga penyalur pembiayaan 
kepemilikan rumah tersebut jatuh tempo, Perseroan wajib menggantikannya dengan pembiayaan 
atau instumen investasi Syariah lainnya dalam nominal yang minimal sama dengan pembiayaan 
yang jatuh tempo tersebut. Sumber pendapatan yang menjadi dasar perhitungan pembayaran 
imbal hasil berasal dari pendapatan atas Pembiayaan Syariah menggunakan akad mudharabah 
muqayyadah oleh Unit Usaha Syariah Perseroan. 
Ringkasan Akad Musyarakah
Akad Musyarakah sehubungan dengan Penawaran Umum Sukuk Musyarakah Berkelanjutan I 
Sarana Multigriya Finansial Tahap I Tahun 2023 dituangkan dalam Akad Musyarakah dalam rangka 
Penawaran Umum Berkelanjutan Musyarakah Berkelanjutan I Sarana Multigriya Finansial Tahap I 
Tahun 2023 tanggal 9 Mei 2023 yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dan Wali 
Amanat Sukuk Musyarakah sebagai wakil dari Pemegang Sukuk Musyarakah. Perseroan (Syarik 
aktif) setuju menerbitkan Sukuk Musyarakah dengan dana sukuk akan digunakan untuk penyaluran 
pembiayaan syariah melalui Unit Usaha Syariah di Perseroan
(Syarik pasif) dengan ini setuju menyediakan Dana Sukuk untuk Kegiatan Usaha tersebut, dengan 

didaftarkan dalam Penitipan Kolektif KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Sukuk di KSEI. 
Syarik aktif berkewajiban untuk mengembalikan seluruh Dana Sukuk pada saat Akad Musyarakah 
berakhir yaitu pada Tanggal Pembayaran Kembali Dana Sukuk sebagaimana akan ditentukan di 
dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Pendapatan dari Kegiatan Usaha  tersebut, akan 
dibagi kepada Para Pihak sesuai dengan Nisbah sebagaimana disebutkan pada Pasal 5 Akad 
Musyarakah. Sukuk yang diterbitkan berjangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.
Satuan Pemindahbukuan Sukuk Musyarakah
Satuan Pemindahbukuan Sukuk Musyarakah adalah sebesar Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. 
Dalam RUPS, setiap 1 (satu) Satuan Pemindahbukuan Sukuk Musyarakah mempunyai hak untuk 
mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPSU (suara dikeluarkan dengan tertulis dan ditandatangani 
dengan menyebutkan nomor KTUR, kecuali Wali Amanat memutuskan lain).
Satuan Perdagangan Sukuk Musyarakah
Perdagangan Sukuk Musyarakah dilakukan di BEI dengan syarat-syarat dan ketentuan 

sebagaimana ditentukan dalam peraturan BEI. Satuan perdagangan Sukuk Musyarakah di 
BEI dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya atau 
dengan nilai sebagaimana ditentukan dalam peraturan BEI dan/atau perjanjian tersendiri yang 
ditandatangani oleh Perseroan dan BEI.
Harga Penawaran Sukuk Musyarakah
Sukuk Musyarakah ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Dana Sukuk 
Musyarakah.
Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah
Merupakan bagian Pendapatan Bagi Hasil yang menjadi hak dan oleh karenanya harus dibayarkan 
oleh Perseroan kepada Pemegang Sukuk Musyarakah berupa persentase tertentu dari Pendapatan 
Yang Dibagihasilkan yang disepakati Perseroan untuk dibayarkan kepada Pemegang Sukuk 
Musyarakah. 
Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah adalah sebesar 77,27% (tujuh puluh tujuh koma dua tujuh 
persen) yang dihitung dari Pendapatan Yang Dibagihasilkan dengan menggunakan rata-rata tingkat 
imbal hasil (rate) efektif pembiayaan syariah sebesar 4,45% (empat koma empat lima persen) per 
tahun.
Dalam hal Pendapatan Bagi Hasil yang diterima oleh Pemegang Sukuk Musyarakah mengalami 
penurunan, maka Perseroan akan memberikan sebagian porsinya untuk Pemegang Sukuk 
Musyarakah, sehingga Pemegang Sukuk Musyarakah akan menerima Pendapatan Bagi Hasil 
sesuai dengan batas nilai minimal 6,00% (enam koma nol nol persen). 
Apabila Pendapatan Bagi Hasil yang diterima oleh Pemegang Sukuk Musyarakah mengalami 
peningkatan, maka Pemegang Sukuk Musyarakah mengikhlaskan sebagian porsinya untuk 
Perseroan, sehingga Perseroan akan melaksanakan kewajibannya untuk membayar Pendapatan 
Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Musyarakah sesuai dengan batas nilai maksimal 6,10% (enam 
koma satu nol persen).
Nisbah untuk investor bersifat tetap sepanjang Akad Musyarakah kecuali disepakati oleh Shahibul 
Mal dan Mudharib untuk dilakukan perubahan sesuai syarat dan tata cara perubahan nisbah yang 
berlaku, dengan periode perhitungan pendapatan yang dibagihasilkan adalah yang diperoleh 
selama satu triwulanan.
Perubahan Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah dapat dilakukan dengan maksud untuk menjaga 
risiko relatif antara rata-rata bagi hasil yang diperoleh dana Perseroan dan Pemegang Sukuk 
Musyarakah. Perubahan  Pemegang Sukuk Musyarakah dapat dilakukan apabila :
a) Pendapatan Bagi Hasil yang diterima Pemegang Sukuk Musyarakah mengalami penurunan 

sebesar sama dengan atau lebih dari 0,05% (nol koma nol lima persen) dibanding tingkat imbal 
hasil (rate) ekuivalen Pendapatan Yang Dibagihasilkan.

b) Pendapatan Bagi Hasil yang diterima Pemegang Sukuk Musyarakah mengalami peningkatan 
sebesar sama dengan atau lebih dari 0,05% (nol koma nol lima persen) dibanding tingkat imbal 
hasil (rate) ekuivalen Pendapatan Yang Dibagihasilkan.

Perubahan Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah hanya dapat dilakukan melalui pemberitahuan 
dari Perseroan kepada Wali Amanat apabila perubahan Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah 
menguntungkan Pemegang Sukuk Musyarakah atau berdasarkan persetujuan RUPSU apabila 
perubahan Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah akan menjadikan Pendapatan Bagi Hasil lebih 
kecil dari sebelum dilakukannya perubahan.
Perubahan Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah hanya dapat dilakukan maksimum 2 (dua) kali 
sepanjang umur Sukuk Musyarakah.
Perubahan Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah tidak berlaku surut (perubahan Nisbah 
Pemegang Sukuk Musyarakah berlaku ke depan dan untuk pembayaran berikutnya) sehingga 
perubahan Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah tidak akan mengubah Pendapatan Bagi Hasil 
yang telah dibayarkan ataupun yang sedang diperhitungkan untuk dibayarkan kepada Pemegang 
Sukuk Musyarakah.
Perhitungan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah
Sukuk Musyarakah ini memberikan tingkat Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah yang 
dihitung berdasarkan perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk Musyarakah dengan Pendapatan 
Yang Dibagihasilkan yang perhitungannya didasarkan pada informasi dari Perseroan kepada Wali 
Amanat tentang uraian dari perhitungan Pendapatan Bagi Hasil berdasarkan laporan keuangan 
triwulanan (tidak diaudit).
Perhitungan Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah
Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Sukuk 
Musyarakah melalui Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk 
Musyarakah di bawah ini. Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah dibayarkan setiap triwulan 
(3 bulan) dimana Pendapatan Bagi Hasil pertama dibayarkan pada tanggal 12 Oktober 2023, 
sedangkan Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Musyarakah terakhir Sukuk Musyarakah 
adalah pada tanggal 12 Juli 2028.
Jadwal pembayaran Dana dan Pendapatan Bagi Hasil untuk Sukuk Musyarakah adalah 
sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini:

Pembayaran Tanggal
Pendapatan Bagi Hasil ke-1 12 Oktober 2023
Pendapatan Bagi Hasil ke-2 12 Januari 2024
Pendapatan Bagi Hasil ke-3 12 April 2024
Pendapatan Bagi Hasil ke-4 12 Juli 2024
Pendapatan Bagi Hasil ke-5 12 Oktober 2024
Pendapatan Bagi Hasil ke-6 12 Januari 2025
Pendapatan Bagi Hasil ke-7 12 April 2025
Pendapatan Bagi Hasil ke-8 12 Juli 2025
Pendapatan Bagi Hasil ke-9 12 Oktober 2025
Pendapatan Bagi Hasil ke-10 12 Januari 2026
Pendapatan Bagi Hasil ke-11 12 April 2026
Pendapatan Bagi Hasil ke-12 12 Juli 2026
Pendapatan Bagi Hasil ke-13 12 Oktober 2026
Pendapatan Bagi Hasil ke-14 12 Januari 2027
Pendapatan Bagi Hasil ke-15 12 April 2027
Pendapatan Bagi Hasil ke-16 12 Juli 2027
Pendapatan Bagi Hasil ke-17 12 Oktober 2027
Pendapatan Bagi Hasil ke-18 12 Januari 2028
Pendapatan Bagi Hasil ke-19 12 April 2028
Pendapatan Bagi Hasil ke-20 12 Juli 2028

Pendapatan Bagi Hasil dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat terhitung sejak Tanggal 
Distribusi Sukuk Musyarakah Secara Elektronik, di mana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari 
dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan akan dibayarkan setiap triwulan 
(3 bulan) terhitung sejak Tanggal Emisi pada Tanggal Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil. 
Pendapatan Bagi Hasil tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Sukuk 
Musyarakah melalui Pemegang Rekening KSEI pada Tanggal Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil 
yang bersangkutan.
Tata Cara Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil
Pembayaran Kembali Dana Sukuk Musyarakah dan pembayaran Pendapatan Bagi Hasil oleh 
Perseroan kepada Pemegang Sukuk Musyarakah melalui Pemegang Rekening akan dilakukan 
melalui KSEI selaku Agen Pembayaran sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang 
diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran dan sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-
masing sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Apabila saat Pembayaran 
Kembali Dana Sukuk Musyarakah dan/atau pembayaran Pendapatan Bagi Hasil jatuh bukan pada 
Hari Bursa, maka akan dibayarkan pada Hari Bursa berikutnya.
Jaminan
Sukuk Musyarakah ini tidak dijamin dengan suatu jaminan khusus, namun dijamin dengan seluruh 
harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah 
ada maupun yang akan ada dikemudian hari sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 
pasal 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia. Hak Pemegang Sukuk Musyarakah 
adalah paripassu tanpa preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lain sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Sukuk Musyarakah dijamin dengan jaminan yang telah 
memenuhi prinsip syariah.
Penyisihan Dana Pembayaran Kembali Dana Sukuk Musyarakah
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Sukuk Musyarakah ini dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Sukuk 
Musyarakah ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana Penawaran Umum Sukuk 
Musyarakah.
Kelalaian Perseroan
Keterangan lebih lanjut mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Pembelian Kembali Sukuk Musyarakah (Buy Back)
Perseroan dapat melakukan Pembelian Kembali Sukuk Musyarakah (Buy Back) 1 (satu) tahun 
setelah Tanggal Penjatahan.
Keterangan lebih lanjut mengenai ketentuan pembelian kembali dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Hak-Hak Pemegang Sukuk Musyarakah
Keterangan lebih lanjut mengenai Hak-Hak Pemegang Sukuk Musyarakah dapat dilihat pada Bab 
I Prospektus.
Rapat Umum Pemegang Sukuk Musyarakah (RUPSU)
Keterangan lebih lanjut mengenai Rapat Umum Pemegang Sukuk Musyarakah (RUPSU) dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
Kompensasi Kerugian Akibat Kelalaian Perseroan
Dikenakan kepada Perseroan apabila Perseroan terbukti melakukan kelalaian termasuk namun 
tidak terbatas pada Perseroan ternyata tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran 
Pendapatan Bagi Hasil atau Pembayaran Kembali Dana Sukuk setelah lewat Tanggal Pembayaran 
Pendapatan Bagi Hasil atau Tanggal Pembayaran Kembali Dana Sukuk.
Besarnya Kompensasi Kerugian Akibat Kelalaian Perseroan yang dibayar oleh Perseroan kepada 
Pemegang Sukuk sebesar 1% (satu persen) di atas tingkat Pendapatan Bagi Hasil untuk tiap hari 
keterlambatan (berdasarkan jumlah hari yang telah lewat, sampai dengan seluruh jumlah yang 
seharusnya dibayar ditambah denda dibayarkan secara lunas), untuk kemudian disampaikan 
kepada Agen Pembayaran dan dibayarkan kepada Pemegang Sukuk secara proporsional 
berdasarkan besarnya Sukuk yang dimilikinya.
Perubahan Jenis/Isi/Aset yang Menjadi Dasar Sukuk Musyarakah
a. Dalam hal terjadi kondisi-kondisi sebagai berikut:

1. Perseroan tidak lagi memiliki aset yang menjadi dasar Sukuk yaitu pembiayaan syariah 
melalui Unit Usaha Syariah Perseroan.

2. Terjadi perubahan jenis akad syariah, isi akad syariah dan/atau aset yang menjadi dasar 
Sukuk, yang menyebabkan bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal;

Dalam hal tidak terpenuhinya angka 1 dan 2, maka Sukuk tidak menjadi efek Syariah dan akan 
menjadi suatu utang piutang biasa dan Perseroan wajib melakukan pelunasan.

b. Segala perubahan atas jenis Akad Musyarakah dan isi dari Akad Musyarakah dan/atau aset 
yang menjadi dasar Sukuk sehubungan dengan Sukuk Musyarakah, hanya dapat dilakukan 
jika Perseroan telah memenuhi syarat-syarat di bawah ini:
1. Perubahan hanya dapat dilakukan jika Perseroan telah mendapat persetujuan dari RUPSU 

atas usulan perubahan;
2. Perseroan harus menyampaikan pernyataan Kesesuaian Syariah atas Perubahaan Jenis/

Isi/Aset yang menjadi Dasar Sukuk Musyarakah;
3. Mekanisme pemenuhan hak pemegang Sukuk Musyarakah yang tidak setuju terhadap 

perubahan dimaksud dengan Pelunasan Sukuk Musyarakah.
c. Perubahan hanya dapat dilakukan apabila Perseroan telah mendapat pernyataan kesesuaian 

dari Dewan Pengawas Syariah Perseroan yang harus diperoleh oleh Perseroan sebelum 
dilaksanakannya RUPSU.

Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan 
dapat dilihat pada Bab I Prospektus. 
Pemberitahuan
Semua pemberitahuan dari satu pihak kepada pihak lain dalam Perjanjian Perwaliamanatan 
dianggap telah dilakukan dengan sah dan dengan sebagaimana mestinya apabila ditandatangani 
oleh pihak yang berwenang. Pihak-pihak mana akan ditentukan bersama antara Perseroan dan 
Wali Amanat dan disampaikan kepada alamat tersebut di bawah ini dan diberikan secara tertulis, 
ditandatangani serta disampaikan dengan pos tercatat atau disampaikan langsung dengan 

PERSEROAN
PT Sarana Multigriya Finansial (Persero)

Grha SMF
Jalan Panglima Polim I No.1

Kebayoran Baru, Jakarta 12160
Telepon: (021) 2700-400
Faksimili: (021) 2701-400

Up. Sekretaris Perusahaan

WALI AMANAT
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

International Banking & Financial Institutions 
Group

Plaza Mandiri Lantai 22
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38

Jakarta 12190. Indonesia
www.bankmandiri.co.id

Telepon: (021) 5268216, 5245161
Faksimili: (021) 5268201

Perubahan Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Musyarakah
Perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Apabila perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dilakukan sebelum Tanggal Emisi, maka 

perubahan dan/atau penambahan Perjanjian Perwaliamanatan tersebut harus dibuat dalam 
suatu perjanjian tertulis yang ditandatangani oleh Wali Amanat dan Perseroan dan setelah 
perubahan tersebut dilakukan, memberitahukan kepada OJK dengan tidak mengurangi 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

2. Apabila perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dilakukan pada dan setelah Tanggal Emisi, 
maka perubahan Perjanjian Perwaliamanatan hanya dapat dilakukan setelah mendapatkan 
persetujuan dari RUPSU dan perubahan dan/atau penambahan tersebut dibuat dalam suatu 
perjanjian tertulis yang ditandatangani oleh Wali Amanat dan Perseroan kecuali ditentukan lain 
dalam peraturan/perubahan terhadap Perjanjian Perwaliamanatan berdasarkan peraturan baru 
yang berkaitan dengan kontrak perwaliamanatan.

Hukum yang Berlaku
Seluruh perjanjian yang berhubungan dengan Sukuk Musyarakah ini tunduk pada dan diartikan 
sesuai ketentuan undang-undang dan hukum Negara Republik Indonesia.
B. HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI DAN SUKUK MUSYARAKAH
Sesuai dengan POJK No. 7 Tahun 2017 dan POJK No. 49 Tahun 2020, Perseroan telah melakukan 

RC-301/PEF-DIR/III/2023   dan No. RC-302/PEF-DIR/III/2023 tanggal 31 Maret 2023 untuk Periode 
31 Maret 2023 sampai dengan 1 Maret 2024, Obligasi dan Sukuk Musyarakah Berkelanjutan ini 
telah memperoleh peringkat:

idAAA
(Triple A)

idAAA(sy)
(Triple A Syariah)


